BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan deskriptif, pengolahan data statistik,dan analisis

data yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan skor masing-masing responden, komunikasi interpersonal
memiliki dimensi tertinggi presentasenya atau yang paling dominan terdapat
pada dimensi keterbukaan dengan rata-rata skor 274, kemudian dimensi
dukungan dengan skor rata-rata 264,33, dan yang terlemah pada dimensi
empati dengan rata-rata skor 160.

Berdasarkan skor masing-masing responden, perilaku perundungan di SMP
Negeri 13 Depok memiliki dimensi tertinggi presentasenya atau yang paling
dominan terdapat pada dimensi perundungan fisik dengan skor rata-rata 328,
yang kedua dimensi perundungan verbal dengan skor rata-rata 308, dan
dimensi yang paling lemah yaitu dimensi perundungan relasional dengan skor
rata-rata 222,67.

Perhitungan korelasi menunjukkan ryiwng (r) = -0,729. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil perhitungan yang diperoleh pada siswa/i SMPN 13
Depok termasuk dalam korelasi yang tinggi tetapi berpengaruh negative
antara variabel komunikasi interpersonal dengan variabel perilaku

perundungan, karena siswa/i SMPN 13 Depok dalam berkomunikasi mereka
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mau untuk berbagi informasi dengan teman biasa dan teman yang dekat
dengan mereka, hal ini disebabkan tingginya angka rata-rata skor per
indikator pada dimensi keterbukaan dengan skor 274, akan tetapi siswa/i
SMPN 13 Depokkebanyakan dari mereka memilih untuk berbagi informasi
kepada teman dekatnya atau kelompoknya saja untuk menghindari perilaku

perundungan dari siswa lainnya.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini, yaitu peneliti lanjutan dapat menggunakan
alat ukur psikologi untuk variabel perilaku perundungan (bullying) yang lebih
akurat dalam memberikan hasil yang lebih baik. Penggunaan alat ukur yang lebih
akurat akan dapat menjelaskan pengaruh komunikasi interpersonal terhadap
perilaku perundungan pada siswa SMP. Selain itu penelitian selanjutnya dapat
melanjutkan penelitian dengan mencari tahu faktor lain yang mempengaruhi
tingkat perundungan pada masing-masing siswa. Temuan dari penelitian ini
memberikan sedikit gambaran terkait adanya pengaruh yang tidak searah pada
komunikasi interpersonal terhadap perilaku perundungan khususnya pada siswa/i

di SMP Negeri 13 Depok.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
akan memaparkan beberapa saran sebagai masukan sebagai berikut:
1. Untuk pihak sekolah, agar dapat lebih mengenali karakteristik siswanya untuk

menghindari perilaku perundungan antar siswa yang kerap kali berulang di



lingkungan sekolah. Diharapkan guru melakukan pendekatan terhadap siswa
yang kemampuan komunikasi interpersonalnya kurang dengan memberikan
arahan yang baik kepada siswa tersebut bagaimana berkomunikasi yang baik
dengan teman-teman lainnya dan merasa nyaman untuk saling terbuka di luar
dari teman dekatnya tanpa merasa khawatir akan menjadi korban dari
perundungan.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melanjutkan penelitian
dengan lebih luas dan mendalam, terutama yang berkaitan
pengaruhkomunikasi interpersonal terhadap perilaku perundungan, dan
meneliti pada perilaku perundungan lainnya, serta dengan melakukan metode
skripsi secara kualitatif. Sehingga hasil penelitian dapat dipergunakan untuk

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
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